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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis percepatan durasi proyek melalui 

penambahan jam kerja lembur serta pengaruhnya terhadap biaya pada Proyek 

Pembangunan Gedung Kantor Perumda Air Minum Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung. Metode yang digunakan adalah Precedence Diagram Method (PDM) 

dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Project untuk mengidentifikasi lintasan 

kritis dan melakukan analisis percepatan (crashing). Data penelitian terdiri dari data 

primer berupa upah tenaga kerja, jam lembur, dan durasi kerja aktual, serta data 

sekunder berupa time schedule, daftar kegiatan proyek, jumlah tenaga kerja, dan 

rencana anggaran biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan jam 

lembur selama 4 jam per hari pada aktivitas di lintasan kritis mampu mempercepat 

durasi proyek, namun disertai peningkatan biaya tenaga kerja. Strategi percepatan 

ini dapat dijadikan acuan bagi praktisi konstruksi dalam merencanakan 

penyelesaian proyek secara lebih efisien dengan mempertimbangkan keseimbangan 

antara waktu dan biaya. 

 

Kata Kunci: percepatan proyek, lembur, PDM, biaya konstruksi, lintasan kritis
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ABSTRACT 

This study analyzes project duration acceleration through the addition of overtime 

hours and its impact on costs in the Office Building Construction Project of 

Perumda Air Minum Tirta Mangutama, Badung Regency. The method applied is 

the Precedence Diagram Method (PDM) with the support of Microsoft Project 

software to identify the critical path and perform acceleration analysis (crashing). 

The data used consist of primary data, including labor wages, overtime hours, and 

actual working duration, as well as secondary data, such as the time schedule, 

project activity list, number of workers, and cost estimates. The results show that 

adding 4 hours of overtime per day to activities on the critical path shortens the 

project duration but leads to an increase in labor costs. This strategy can serve as 

a reference for construction practitioners in planning project acceleration by 

balancing time efficiency and cost control. 

 

Keywords: project acceleration, overtime, PDM, construction cost, critical path
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek adalah serangkaian aktivitas yang terorganisir dengan titik awal, 

akhir, dan target tertentu, melibatkan berbagai disiplin ilmu. Tujuan dari proyek 

konstruksi adalah menciptakan hasil fisik dalam batasan waktu, biaya, dan kualitas 

yang telah ditentukan. Proyek ini memerlukan beragam sumber, termasuk tenaga 

kerja, bahan, peralatan, metode, dana, informasi, dan waktu. Secara umum, proyek 

bersifat sementara dengan batasan sumber daya yang tersedia, serta menghasilkan 

produk yang memenuhi kriteria mutu, seperti bangunan, inovasi baru, atau aktivitas 

penelitian dan pengembangan[1]. 

 Kegiatan konstruksi diukur berdasarkan keberhasilan dalam mencapai target 

waktu, biaya, dan mutu. Proyek yang berhasil harus diselesaikan tepat waktu, 

dengan pengeluaran yang efisien, tanpa mengorbankan kualitas. Namun, sering kali 

terdapat kemunduran progress pekerjaan akibat berbagai alasan, sehingga 

memberikan dampak negatif pada kontraktor, seperti lembur, kenaikan biaya, 

kerugian uang, dan penurunan reputasi perusahaan[2]. 

Manajemen konstruksi melibatkan penerapan prinsip manajerial dan teknik 

di setiap tahapan proyek, dari perencanaan hingga penyelesaian. Tujuannya adalah 

untuk memastikan proyek diselesaikan sesuai waktu, anggaran, dan standar kualitas 

yang telah ditetapkan.[3]. Manajer proyek bertugas mengelola elemen-elemen 

penting seperti biaya, waktu, kualitas, ruang lingkup, dan sumber daya. Manajemen 

konstruksi yang baik mencakup perencanaan anggaran, pengaturan jadwal, 

pengawasan mutu, serta pengelolaan tenaga kerja dan material secara efisien. 

Tujuannya adalah untuk menjaga proyek berjalan sesuai rencana, beradaptasi 

dengan hambatan, dan memenuhi ekspektasi semua pihak terlibat. Keberhasilan 

suatu proyek sangat bergantung pada pemanfaatan sumber daya yang efisien, 

pengurangan pemborosan, serta kemampuan dalam mengelola risiko dan dinamika 

proyek secara komprehensif[4]. 



 

 

Salah satu aspek yang krusial dalam manajemen konstruksi adalah efektivitas 

dan efisiensi. Kedua prinsip ini menjadi dasar dalam manajemen konstruksi. 

Efektivitas berfokus pada pencapaian tujuan proyek sesuai dengan spesifikasi dan 

standar yang ditetapkan, sementara efisiensi menekankan pada penggunaan sumber 

daya yang optimal tanpa terjadi keborosan. Seorang manajer proyek harus memiliki 

kemampuan untuk menyeimbangkan kedua aspek ini demi keberlangsungan proyek 

yang terarah. Fungsi manajemen konstruksi mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, dengan tujuan menjaga proyek 

tetap pada jalur yang telah ditentukan sesuai dengan jadwal, anggaran, dan standar 

mutu. Dengan menerapkan prinsip efektivitas dan efisiensi, proyek dapat 

dirampungkan dengan optimal dan memenuhi ekspektasi semua pihak[5]. 

Kerjasama yang solid antara pemilik proyek, kontraktor, konsultan pengawas, 

dan pihak terkait sangat penting untuk menjaga kelancaran proyek konstruksi serta 

mencegah keterlambatan. Namun, keterlambatan sering terjadi akibat berbagai 

faktor, termasuk cuaca yang tidak menentu. Contoh kasus pada proyek 

pembangunan gedung kantor Perumda Kabupaten Badung menunjukkan bahwa  

yang membuat beberapa pekerjaan mengalami kemunduran progress seperti 

keterlambatan bahan, kurangnya produktivias pekerja dan perubahan cuaca dapat 

menyebabkan gangguan pada jadwal dan hambatan dalam pelaksanaan kerja. 

Untuk mengatasi masalah ini, percepatan pekerjaan bisa dilakukan dengan 

menerapkan metode Critical Path Method (CPM) agar proyek tetap selesai sesuai 

target waktu yang ditetapkan[6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis percepatan waktu dalam 

pembangunan proyek gedung melalui penambahan jam kerja, serta meneliti 

dampaknya terhadap waktu dan biaya untuk bahan evaluasi bagi pelaku konstruksi. 

Umumnya, penjadwalan proyek menggunakan metode seperti Bar Chart, Network 

Diagram, dan Linear Scheduling, yang dipilih berdasarkan jenis dan karakteristik 

proyek. Penelitian ini menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM), 

yang merupakan metode penjadwalan berbasis Activity on Node (AON) dengan 

mempertimbangkan ketergantungan dan durasi setiap aktivitas. Penjadwalan 



 

 

didukung oleh perangkat lunak Microsoft Project untuk membantu merancang dan 

memantau jaringan kerja proyek dengan cara yang lebih terstruktur[7]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 

yang diangkat oleh penulis adalah: 

1. Seberapa besar waktu yang bisa didapat dari percepatan pada Analisis 

Penambahan Waktu dan Pengaruhnya Pada Biaya Proyek Pembangunan 

Gedung Kantor Perumda Kabupaten Badung? 

2. Seberapa besar perbedaan biaya sebelum dilakukan percepatan dan 

sesudahnya berdasarkan perhitungan penambahan jam kerja lembur. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui besarnya waktu yang bisa didapat dari percepatan durasi 

pada Analisis Penambahan Waktu dan Pengaruhnya Pada Biaya Proyek 

Pembangunan Gedung Kantor Perumda Kabupaten Badung 

2. Untuk mengetahui perbedaan biaya sebelum dilakukan percepatan dan 

sesudahnya berdasarkan perhitungan penambahan jam kerja lembur 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi Akademisi 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

melakukan penelitian yang sejenis. 

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengkayaan     

terhadap bahan ajar. 

2. Manfaat bagi Praktisi Industri 

Memberikan informasi mengenai penerapan percepatan waktu dan pengaruh 

biaya terhadap pelaksanaan proyek serta masukan kepada para pelaku jasa 



 

 

konstruksi agar dapat meminimalisir kemunduran progress proyek dalam 

proses pelaksanaan. 

3. Manfaat bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pengembaangan pola pikir peneliti, khususnya mengatasi kemunduran 

progress proyek seperti: 

a. Mengetahui besarnya waktu yang didapat dari percepatan durasi pada 

proyek. 

b. Mengetahui perbedaan biaya sebelum dilakukan percepatan dan sesudahnya 

berdasarkan perhitungan penambahan jam kerja lembur. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi ruang lingkupnya agar lebih fokus dan memberikan arahan 

yang jelas untuk memudahkan penyelesaian masalah sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Adapun pembatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Proyek konstruksi yang menjadi objek penelitian adalah Proyek 

Pembangunan Gedung Kantor Perumda Air Minum Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung. Namun, hanya meninjau pada pembangunan Gedung 

pada Lantai 3 saja. 

2. Untuk mengurangi kemunduran waktu progress pekerjaan dalam pelaksanaan 

proyek, dilakukan penambahan waktu pekerjaan dengan menambah jam 

kerja. 

3. Penambahan jam kerja (lembur) dilakukan selama 4 jam, dengan batas waktu 

lembur hingga pukul 22.00 WITA. 



 
 

55 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan terkait percepatan durasi 

dan dampaknya terhadap biaya pada proyek Pembangunan Gedung Kantor 

Perusahaan..Daerah..Air..Minum..(PDAM)..Tirta..Mangutama..Kabupaten 

Badung, penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan jam lembur dan jumlah tenaga kerja didapatkan percepatan 

progress proyek hingga mencapai 157 hari kerja. Dengan demikian, durasi 

penyelesaian menjadi lebih singkat 53 hari dibandingkan waktu normal yang 

memerlukan 210 hari. 

2. Sebelum dilakukan percepatan, total biaya yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proyek tercatat sebesar Rp 22.624.786.173,30. Setelah 

percepatan diterapkan dengan menambah jam lembur, biaya meningkat 

menjadi Rp 22.695.301.667,59. Dengan demikian, terjadi kenaikan biaya 

sebesar Rp 70.515.494,29 dibandingkan kondisi normal.. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menerapkan alternatif percepatan durasi melalui 

penambahan jam lembur tanpa melibatkan penambahan jumlah tenaga 

kerja. Untuk penelitian berikutnya, metode dapat diperluas dengan 

alternatif lain, seperti penerapan sistem kerja shift, penggunaan alat berat 

tambahan, maupun perubahan metode pelaksanaan dari tenaga kerja 

manual menjadi berbasis mesin.
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2. Pengembangan penelitian juga dapat difokuskan pada aspek mutu atau 

kualitas hasil pekerjaan. Pada penelitian ini, pembahasan hanya berfokus 

pada aspek waktu dan biaya, sehingga pada penelitian selanjutnya 

disarankan untuk turut mempertimbangkan faktor kualitas pekerjaan. 
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